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PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan menjadi isu global yang semakin mendesak
untuk ditangani. Sektor keuangan, khususnya perbankan, memiliki peran penting dalam mengatasi
tantangan ini. Konsep green banking atau perbankan berkelanjutan muncul sebagai respon terhadap
kebutuhan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan dalam operasional dan layanan perbankan.
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Green banking berupaya untuk mengurangi dampak negatif aktivitas perbankan terhadap
lingkungan dan mendukung proyek-proyek yang ramah lingkungan.(Akuntansi et al., 2024)

Di era digital ini, teknologi finansial (fintech) menawarkan potensi besar untuk mendorong
praktik green banking. Fintech membawa inovasi dalam berbagai aspek layanan keuangan, seperti
pembayaran digital, pembiayaan, dan investasi. Teknologi ini dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan perbankan yang berkelanjutan.Salah satu peran
penting fintech dalam green banking adalah memfasilitasi pembiayaan proyek-proyek ramah
lingkungan. Platform digital memungkinkan bank untuk menyalurkan dana ke proyek-proyek
seperti energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan pertanian berkelanjutan dengan lebih efisien.
Fintech juga dapat digunakan untuk memantau dan mengukur dampak lingkungan dari proyek-
proyek yang didanai.

Selain itu, fintech dapat membantu mengurangi penggunaan kertas dan emisi karbon dari
aktivitas perbankan konvensional. Aplikasi mobile dan layanan online memungkinkan nasabah
untuk melakukan transaksi perbankan tanpa perlu datang ke kantor cabang. Hal ini mengurangi
kebutuhan akan kertas dan perjalanan, yang berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah
kaca.Transparansi dan akuntabilitas adalah aspek penting lainnya dalam green banking. Fintech
dapat meningkatkan transparansi dengan menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses
tentang dampak lingkungan dari produk dan layanan perbankan. Teknologi blockchain, misalnya,
dapat digunakan untuk melacak dan memverifikasi klaim keberlanjutan.(Masyhuri, 2025)

Namun, penerapan fintech dalam green banking juga menghadapi tantangan. Kurangnya
kesadaran dan pemahaman tentang teknologi, regulasi yang belum memadai, dan risiko keamanan
siber menjadi beberapa hambatan utama. Diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk
bank, perusahaan fintech, pemerintah, dan masyarakat, untuk mengatasi tantangan ini.Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi fintech dalam mendukung keberlanjutan
perbankan melalui studi kualitatif. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana teknologi fintech dapat
diimplementasikan untuk mendukung inisiatif green banking, seperti pembiayaan proyek ramah
lingkungan, pengurangan penggunaan kertas, dan peningkatan transparansi lingkungan.

Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang potensi fintech dalam mendorong
keberlanjutan perbankan di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan dan strategi untuk mempercepat adopsi green banking di sektor perbankan.Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode pengumpulan data berupa wawancara
mendalam dengan para ahli di bidang fintech dan green banking, serta analisis dokumen terkait.
Studi ini akan berfokus pada studi kasus penerapan fintech dalam green banking di beberapa bank
di Indonesia.(Putri & Marlius, 2022)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
tentang fintech dan green banking. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi bank, perusahaan fintech, dan pemerintah dalam mendorong adopsi green
banking di Indonesia.Perubahan iklim telah melampaui sekadar wacana, menjelma menjadi realitas
yang menuntut aksi nyata dari setiap sektor, termasuk dunia perbankan. Konsep perbankan hijau,
yang berakar pada prinsip keberlanjutan, muncul sebagai respons krusial terhadap urgensi ini.
Inisiatif ini bukan hanya tentang meminimalkan jejak karbon operasional perbankan, tetapi juga
tentang mengarahkan aliran dana ke proyek-proyek yang mempromosikan kelestarian lingkungan.
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Dalam lanskap keuangan yang terus berevolusi, teknologi finansial (fintech) muncul sebagai
kekuatan transformatif yang menjanjikan. Inovasi fintech, mulai dari platform pinjaman daring
hingga aplikasi investasi ramah lingkungan, membuka peluang baru untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam praktik perbankan sehari-hari. Potensi fintech untuk
mempercepat transisi menuju ekonomi hijau tidak dapat diabaikan.

Salah satu aspek krusial dari peran fintech dalam perbankan hijau adalah kemampuannya
untuk mendemokratisasi akses ke pembiayaan berkelanjutan. Melalui platform digital, investor
individu dan usaha kecil dapat dengan mudah berpartisipasi dalam proyek-proyek energi
terbarukan, pengelolaan limbah, dan inisiatif lingkungan lainnya. Fintech memfasilitasi koneksi
langsung antara pemberi dana dan penerima manfaat, mengurangi hambatan birokrasi dan
mempercepat penyaluran dana.

Selain itu, fintech mendorong efisiensi dan transparansi dalam operasional perbankan.
Aplikasi seluler dan layanan daring mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, mengurangi
penggunaan kertas dan emisi karbon dari transportasi. Teknologi blockchain memungkinkan
pelacakan jejak karbon dari portofolio investasi, memberikan transparansi yang lebih besar kepada
investor yang peduli dengan dampak lingkungan.Namun, adopsi fintech dalam perbankan hijau
bukan tanpa tantangan. Kesenjangan digital, kurangnya literasi keuangan, dan risiko keamanan
siber merupakan beberapa kendala yang perlu diatasi. Kolaborasi antara pelaku industri, regulator,
dan lembaga pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat fintech dapat diakses
oleh semua pihak, sambil meminimalkan potensi risiko.

Penelitian ini bertujuan untuk mengupas tuntas peran teknologi fintech dalam mendorong
keberlanjutan di sektor perbankan. Melalui pendekatan kualitatif yang mendalam, studi ini akan
mengeksplorasi bagaimana inovasi fintech dapat diintegrasikan ke dalam praktik perbankan hijau,
dengan fokus pada pembiayaan proyek ramah lingkungan, pengurangan jejak karbon operasional,
dan peningkatan transparansi lingkungan.Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi para pemangku kepentingan di sektor perbankan, fintech, dan lingkungan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang efektif untuk
mempercepat adopsi perbankan hijau di Indonesia dan kawasan sekitarnya.(Literatur, 2024)

Melalui wawancara mendalam dengan para ahli dan praktisi di bidang perbankan hijau dan
fintech, serta analisis studi kasus dari beberapa bank terkemuka di Indonesia, penelitian ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang potensi dan tantangan penerapan fintech dalam
mewujudkan perbankan yang berkelanjutan.Kontribusi utama dari penelitian ini adalah
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi fintech dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan lingkungan yang dihadapi oleh sektor perbankan. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menginspirasi inovasi dan kolaborasi lebih lanjut antara
pelaku industri, akademisi, dan pemerintah dalam upaya menciptakan masa depan yang lebih
berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi dan
memahami secara mendalam penerapan fintech dalam green banking serta perannya dalam
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mendukung keberlanjutan perbankan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali perspektif, pengalaman, dan praktik yang relevan dari berbagai pemangku kepentingan,
serta menggambarkan fenomena yang diteliti secara komprehensif.Desain penelitian yang
digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk fokus pada konteks spesifik dari
penerapan fintech dalam green banking. Studi kasus akan dilakukan pada beberapa bank di
Indonesia yang telah mengadopsi teknologi fintech dalam inisiatif keberlanjutan mereka. Pemilihan
studi kasus didasarkan pada kriteria seperti tingkat adopsi teknologi, inovasi dalam green banking,
dan representasi dari berbagai jenis bank (misalnya, bank konvensional dan bank syariah).(llaahi et
al., 1829)

Data penelitian akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para ahli dan
praktisi yang terlibat dalam penerapan fintech dan green banking. Partisipan akan dipilih secara
purposif, termasuk manajer bank, profesional fintech, ahli lingkungan, dan perwakilan dari lembaga
pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur,
dengan panduan wawancara yang mencakup topik-topik seperti motivasi adopsi fintech,
implementasi teknologi, dampak terhadap keberlanjutan, dan tantangan yang dihadapi.Selain
wawancara, data juga akan dikumpulkan melalui analisis dokumen. Dokumen yang relevan
meliputi laporan keberlanjutan bank, publikasi perusahaan fintech, kebijakan pemerintah, dan
artikel berita terkait. Analisis dokumen akan membantu peneliti untuk memahami konteks dan tren
yang lebih luas, serta memvalidasi temuan dari wawancara.

Proses analisis data akan menggunakan teknik analisis tematik. Data wawancara akan
ditranskripsi dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul terkait dengan
penerapan fintech dalam green banking. Analisis dokumen akan dilakukan secara paralel, dengan
temuan dari analisis dokumen diintegrasikan ke dalam analisis tematik.Validitas dan reliabilitas
penelitian akan ditingkatkan melalui triangulasi data, yaitu penggunaan berbagai sumber data
(wawancara dan dokumen) dan metode pengumpulan data. Selain itu, peneliti akan melakukan
member checking dengan meminta partisipan untuk meninjau dan memvalidasi transkrip
wawancara dan interpretasi data.Penelitian ini akan mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian,
termasuk informed consent, kerahasiaan, dan anonimitas partisipan. Partisipan akan diberikan
informasi yang jelas tentang tujuan penelitian dan penggunaan data, dan mereka akan memiliki hak
untuk menarik diri dari penelitian kapan saja.

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang kaya, dengan kutipan
langsung dari partisipan untuk mendukung temuan. Temuan penelitian akan diorganisasikan
berdasarkan tema-tema kunci yang diidentifikasi dalam analisis data, dan akan dibahas dalam
konteks literatur yang relevan.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang peran fintech dalam mendukung keberlanjutan perbankan di Indonesia. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi untuk mempercepat
adopsi green banking di sektor perbankan.Keterbatasan penelitian ini meliputi fokus pada studi
kasus di Indonesia, yang mungkin membatasi generalisasi temuan ke konteks lain. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang tidak memungkinkan pengukuran
kuantitatif dari dampak fintech terhadap keberlanjutan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
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cakupan studi dengan melibatkan lebih banyak partisipan dan menggunakan metode kuantitatif
untuk melengkapi temuan kualitatif.

Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja kualitatif yang mendalam, berfokus pada
penggalian narasi dan pemahaman kontekstual mengenai pengintegrasian teknologi finansial
(fintech) dalam praktik perbankan hijau. Pendekatan ini memungkinkan untuk menangkap
kompleksitas dan nuansa dari fenomena yang diamati, melampaui sekadar pengukuran kuantitatif.
Penyelidikan ini berupaya untuk merinci bagaimana inovasi fintech berkontribusi terhadap
keberlanjutan perbankan, dengan menekankan pada pengalaman dan persepsi dari para pelaku yang
terlibat.(Ananda & Ananda, 2022)

Sebagai strategi penelitian, studi kasus dipilih untuk menelaah secara terperinci
implementasi fintech dalam perbankan hijau di beberapa institusi keuangan terpilih di Indonesia.
Pemilihan kasus didasarkan pada variasi dalam skala, jenis, dan tingkat adopsi teknologi, dengan
tujuan untuk memberikan Gambaran yang komprehensif. Kasus-kasus ini akan menjadi wahana
untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip keberlanjutan diwujudkan melalui platform dan
aplikasi fintech.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi fintech memiliki peran signifikan dalam
mendukung green banking. Platform digital memungkinkan bank untuk menyalurkan pembiayaan
ke proyek-proyek berkelanjutan secara lebih efisien dan transparan. Implementasi fintech dalam
green banking tidak hanya terbatas pada pembiayaan, tetapi juga mencakup pengurangan
penggunaan kertas dan emisi karbon dari aktivitas perbankan konvensional. Aplikasi mobile dan
layanan online memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan tanpa perlu datang
ke kantor cabang, yang berkontribusi pada pengurangan jejak karbon.Salah satu temuan penting
adalah bahwa teknologi fintech meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam green banking.
Platform digital memungkinkan bank untuk menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses
tentang dampak lingkungan dari produk dan layanan perbankan. Teknologi blockchain juga
berperan dalam melacak dan memverifikasi klaim keberlanjutan.Studi ini mengidentifikasi
berbagai tantangan dalam penerapan fintech untuk green banking. Kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang teknologi menjadi salah satu hambatan utama. Banyak bank dan nasabah yang
belum memahami potensi fintech dalam mendukung keberlanjutan. Selain itu, regulasi yang belum
memadai dan risiko keamanan siber juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Kolaborasi antara bank, perusahaan fintech, pemerintah, dan masyarakat sangat penting
untuk mengatasi tantangan ini. Bank perlu mengadopsi teknologi fintech secara strategis dan
berinvestasi dalam edukasi dan sosialisasi tentang manfaat fintech untuk lingkungan. Perusahaan
fintech perlu mengembangkan solusi inovatif yang sesuai dengan kebutuhan green banking.
Pemerintah perlu mengeluarkan regulasi yang mendukung inovasi fintech untuk keberlanjutan.
Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang fintech dan green
banking.Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari studi-studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa teknologi fintech memiliki potensi besar untuk mendorong keberlanjutan di berbagai sektor.
Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya konteks lokal dalam penerapan fintech untuk
green banking. Kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berbeda di setiap negara memerlukan
pendekatan yang berbeda pula.
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Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya bank untuk mengadopsi teknologi fintech secara
strategis dalam mendukung inisiatif green banking. Pemerintah juga perlu mengeluarkan regulasi
yang mendukung inovasi fintech untuk keberlanjutan. Selain itu, edukasi dan sosialisasi tentang
manfaat fintech untuk lingkungan perlu ditingkatkan.(Ramadhani & Salisah, 2024)

Penelitian ini memberikan wawasan tentang potensi fintech dalam mendorong keberlanjutan
perbankan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi
untuk mempercepat adopsi green banking di Indonesia dan negara-negara lain.Penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan studi dengan melibatkan lebih banyak partisipan dan
menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak fintech terhadap keberlanjutan
perbankan. Selain itu, penelitian tentang model bisnis fintech yang inovatif untuk green banking
juga perlu dilakukan.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa fintech memiliki peran
penting dalam mendorong keberlanjutan perbankan. Namun, diperlukan upaya bersama dari
berbagai pihak untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan potensi fintech secara
optimal. Temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa integrasi teknologi finansial (fintech)
dalam praktik perbankan hijau bukan sekadar tren sesaat, melainkan sebuah transformasi
fundamental. Platform digital muncul sebagai katalisator yang ampuh, memungkinkan lembaga
keuangan untuk mengalokasikan modal ke proyek-proyek ramah lingkungan secara lebih gesit dan
transparan. Efisiensi yang ditingkatkan ini tidak hanya mempercepat aliran dana, tetapi juga
memungkinkan pemantauan yang lebih ketat terhadap dampak lingkungan dari investasi.

Lebih dari sekadar penyaluran dana, fintech merevolusi cara operasional perbankan sehari-
hari. Aplikasi seluler dan antarmuka daring mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik,
memangkas penggunaan kertas secara signifikan, dan meminimalisir emisi karbon yang dihasilkan
dari mobilitas nasabah ke kantor cabang. Pergeseran ini mencerminkan komitmen terhadap praktik
bisnis yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.Aspek krusial lainnya adalah kemampuan
fintech untuk memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam perbankan hijau. Platform digital
menyediakan saluran informasi yang terbuka dan mudah diakses, memungkinkan nasabah untuk
memahami jejak lingkungan dari produk dan layanan keuangan yang mereka gunakan. Teknologi
blockchain, dengan sifatnya yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, menawarkan mekanisme
verifikasi yang kuat untuk klaim keberlanjutan, membangun kepercayaan di antara pemangku
kepentingan.Namun, adopsi fintech dalam perbankan hijau bukan tanpa rintangan. Kesenjangan
pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi menjadi hambatan yang signifikan. Banyak pelaku
industri dan konsumen masih belum sepenuhnya menyadari potensi fintech dalam mendukung
keberlanjutan. Selain itu, kerangka regulasi yang belum matang dan ancaman keamanan siber
menimbulkan risiko yang perlu dikelola dengan hati-hati.Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Lembaga keuangan perlu
mengadopsi pendekatan strategis dalam mengintegrasikan fintech ke dalam operasional mereka,
sambil berinvestasi dalam program edukasi untuk meningkatkan literasi teknologi dan
keberlanjutan. Perusahaan fintech perlu mengembangkan solusi inovatif yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik perbankan hijau. Pemerintah perlu menciptakan lingkungan regulasi yang
kondusif untuk inovasi, sambil memastikan perlindungan data dan keamanan siber.(Sigalingging,
2024)

Temuan penelitian ini menegaskan temuan dari studi-studi sebelumnya yang menyoroti
peran penting fintech dalam mendorong keberlanjutan di berbagai sektor. Namun, penelitian ini
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juga menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks lokal dalam implementasi fintech untuk
perbankan hijau. Faktor-faktor seperti tingkat penetrasi internet, budaya keuangan, dan prioritas
lingkungan yang berbeda di setiap negara memerlukan pendekatan yang disesuaikan.Implikasi
praktis dari penelitian ini adalah perlunya lembaga keuangan untuk mengintegrasikan fintech secara
strategis ke dalam inisiatif perbankan hijau mereka. Pemerintah perlu memfasilitasi inovasi fintech
melalui kebijakan yang mendukung, sementara meningkatkan kesadaran publik tentang manfaat
fintech untuk keberlanjutan.Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang potensi
transformatif fintech dalam perbankan hijau. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi
pengembangan kebijakan dan strategi untuk mempercepat adopsi praktik perbankan yang lebih
berkelanjutan di Indonesia dan negara-negara lain.

Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan studi dengan melibatkan lebih banyak
partisipan dari berbagai latar belakang dan menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur
dampak fintech terhadap keberlanjutan secara lebih akurat. Selain itu, eksplorasi model bisnis
fintech inovatif untuk perbankan hijau juga merupakan area yang menjanjikan untuk penelitian
lebih lanjut.Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa fintech memiliki peran krusial
dalam memajukan agenda keberlanjutan di sektor perbankan. Namun, diperlukan komitmen dan
kolaborasi dari semua pihak untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan potensi fintech secara
maksimal.Dalam konteks global, pergeseran paradigma menuju keberlanjutan telah memicu inovasi
di berbagai sektor, termasuk keuangan. Penerapan teknologi finansial (fintech) dalam perbankan
hijau bukan lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan untuk merespons tantangan perubahan iklim.
Transformasi digital ini membuka jalan bagi model bisnis baru yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip lingkungan ke dalam operasional perbankan.Salah satu aspek yang menonjol adalah
kemampuan fintech untuk mendemokratisasi akses ke pembiayaan berkelanjutan. Platform
crowdfunding dan pinjaman peer-to-peer memungkinkan individu dan usaha kecil untuk
berpartisipasi dalam proyek-proyek ramah lingkungan, yang sebelumnya sulit diakses melalui jalur
perbankan konvensional. Hal ini menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.(Umar et al., 2023)

Selain itu, fintech memainkan peran penting dalam memfasilitasi perdagangan karbon dan
investasi hijau. Platform digital memungkinkan perusahaan dan individu untuk membeli dan
menjual kredit karbon, serta berinvestasi dalam portofolio yang berfokus pada keberlanjutan.
Transparansi dan efisiensi yang ditawarkan oleh fintech meningkatkan integritas pasar karbon dan
mendorong investasi yang bertanggung jawab.Dalam hal manajemen risiko lingkungan, fintech
menawarkan solusi inovatif untuk menilai dan mengukur dampak lingkungan dari aktivitas
perbankan. Big data analytics dan kecerdasan buatan (Al) memungkinkan bank untuk menganalisis
data lingkungan secara real-time, mengidentifikasi potensi risiko, dan mengambil tindakan
pencegahan. Hal ini membantu bank untuk mengurangi jejak lingkungan mereka dan mematuhi
regulasi yang semakin ketat.Namun, adopsi fintech dalam perbankan hijau juga menimbulkan
tantangan etika. Penggunaan data pribadi dan algoritma Al dalam pengambilan keputusan keuangan
dapat menimbulkan bias dan diskriminasi. Diperlukan kerangka kerja etika yang kuat untuk
memastikan bahwa teknologi digunakan secara bertanggung jawab dan adil.Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan kolaborasi lintas sektor yang melibatkan pemerintah, industri, akademisi,
dan masyarakat sipil. Pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang mendukung inovasi fintech
sekaligus melindungi konsumen dan lingkungan. Industri perlu mengadopsi standar keberlanjutan

6953



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 4, April 2025 Vﬁ“
E-ISSN : 3047-7824

yang tinggi dan berinvestasi dalam edukasi dan pelatihan. Akademisi perlu melakukan penelitian
yang relevan dan berkontribusi pada pengembangan kerangka kerja etika. Masyarakat sipil perlu
mengawasi dan mengadvokasi praktik perbankan yang bertanggung jawab.

Dalam konteks Indonesia, penerapan fintech dalam perbankan hijau memiliki potensi besar
untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Indonesia memiliki
kekayaan sumber daya alam dan potensi energi terbarukan yang besar. Fintech dapat membantu
memobilisasi modal untuk proyek-proyek energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan pertanian
berkelanjutan.Namun, Indonesia juga menghadapi tantangan unik dalam adopsi fintech, seperti
kesenjangan digital dan literasi keuangan yang rendah. Diperlukan upaya khusus untuk menjangkau
masyarakat pedesaan dan kelompok marginal, serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang fintech dan keberlanjutan.Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
peran fintech dalam perbankan hijau di Indonesia. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan dan strategi untuk mempercepat adopsi praktik perbankan yang lebih
berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan studi dengan melibatkan lebih banyak
partisipan dari berbagai latar belakang dan menggunakan metode campuran untuk menggabungkan
kekuatan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, penelitian tentang model bisnis fintech
inovatif untuk perbankan hijau juga merupakan area yang menjanjikan untuk penelitian lebih
lanjut.Dalam era digital yang terus berkembang, fintech memiliki potensi untuk mentransformasi
sektor keuangan menjadi lebih berkelanjutan, inklusif, dan bertanggung jawab. Namun, diperlukan
komitmen dan kolaborasi dari semua pihak untuk memastikan bahwa teknologi digunakan untuk
kebaikan bersama dan melindungi planet kita untuk generasi mendatang.

Lebih lanjut, analisis mendalam terhadap studi kasus yang dipilih mengungkapkan bahwa
keberhasilan implementasi fintech dalam perbankan hijau sangat bergantung pada keselarasan
antara visi strategis bank dan kemampuan adaptasi terhadap inovasi teknologi. Bank yang memiliki
komitmen kuat terhadap keberlanjutan dan mampu membangun kemitraan yang efektif dengan
perusahaan fintech cenderung mencapai hasil yang lebih baik.Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi sangat penting untuk mendorong
adopsi fintech dalam perbankan hijau. Bank yang memiliki budaya terbuka terhadap perubahan dan
mendorong eksperimen cenderung lebih berhasil dalam mengintegrasikan teknologi baru ke dalam
operasional mereka.Dalam konteks regulasi, penelitian ini menyoroti pentingnya kerangka kerja
yang fleksibel dan adaptif untuk mendukung inovasi fintech dalam perbankan hijau. Regulasi yang
terlalu ketat dapat menghambat inovasi, sementara regulasi yang terlalu longgar dapat
menimbulkan risiko bagi konsumen dan lingkungan. Diperlukan keseimbangan yang tepat untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi sekaligus melindungi kepentingan
publik.Penelitian ini juga menemukan bahwa edukasi dan sosialisasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang fintech dan perbankan hijau. Program
edukasi yang efektif dapat membantu masyarakat untuk memahami manfaat dan risiko teknologi,
serta mendorong adopsi praktik perbankan yang lebih berkelanjutan.

Dalam hal dampak sosial, penelitian ini menunjukkan bahwa fintech dapat membantu
meningkatkan inklusi keuangan dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Platform digital
memungkinkan masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan konvensional untuk
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mengakses layanan keuangan dasar, seperti pembayaran, pinjaman, dan investasi. Hal ini dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.Namun, penelitian
ini juga mengingatkan bahwa fintech dapat memperburuk kesenjangan digital jika tidak dikelola
dengan baik. Diperlukan upaya khusus untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan layanan keuangan digital.Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa fintech memiliki peran krusial dalam memajukan agenda
keberlanjutan di sektor perbankan. Namun, diperlukan komitmen dan kolaborasi dari semua pihak
untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan potensi fintech secara maksimal.Di samping itu,
fintech memegang peranan esensial dalam memfasilitasi perdagangan karbon dan investasi
berwawasan lingkungan. Platform digital memungkinkan perusahaan dan individu untuk
memperjualbelikan kredit karbon, serta berinvestasi dalam portofolio yang berfokus pada
keberlanjutan. Transparansi dan efisiensi yang ditawarkan oleh fintech meningkatkan integritas
pasar karbon dan mendorong investasi yang bertanggung jawab.Dalam ranah pengelolaan risiko
lingkungan, fintech menghadirkan solusi inovatif untuk mengestimasi dan mengukur dampak
ekologis dari aktivitas perbankan. Big data analytics dan kecerdasan buatan (Al) memungkinkan
bank untuk menganalisis data lingkungan secara real-time, mengidentifikasi potensi bahaya, dan
mengambil tindakan preventif. Ini membantu bank untuk mereduksi jejak ekologis mereka dan
mematuhi regulasi yang semakin ketat.(Nurvita & Yasin, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fintech memiliki peran krusial dalam mendorong
keberlanjutan di sektor perbankan (green banking). Melalui platform digital, bank dapat
menyalurkan pembiayaan ke proyek ramah lingkungan lebih efisien, mengurangi penggunaan
kertas, dan meningkatkan transparansi. Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman teknologi,
regulasi yang belum memadai, dan risiko keamanan siber perlu diatasi.
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